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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis, serta makna gaya bahasa yang terdapat dalam 10
lirik lagu SNH48 Album { /% &9 A ) (bici de weilai). Jenis gaya bahasa yang digunakan merupakan
jenis gaya bahasa dalam bahasa Mandarin yaitu yang terdiri dari Pt (biyir), o4 (bini), & X (jiedai), 45
% (nian lidn), %~ 7k (kuazhang), 3 % (shuangguan), ¥ ) (fang ci), R & (fanyi), ¥ & (wangqi), 3+ 1%
(dui’ou), HEb(pdibi), /&% (céng di), M £ (dingzhén), © 3% (huthudn), 3t ¥ (duibi), B4t (vingchen), B
A (fanfir), % 19 (shewen), B ¥ (fanwen), i & (tong gdn) dan % & (jingee), kemudian makna yang
digunakan adalah makna kontekstual berdasarkan situasi, suasana, dan orangan. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif. Penelitian ini menggunakan teori stilistika dan gaya bahasa dalam bahasa Mandarin.
Data penelitian ini berupa kata, frasa dan kalimat yang mengandung gaya, makna dan fungsi gaya bahasa.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode simak dengan teknik Simak Bebas Libat Cakap
(SBLC) dan teknik mencatat. Sesuai dengan tujuan penelitian, hasil dari penelitian ini menunjukkan
adanya gaya bahasa, serta makna gaya bahasa dalam bahasa Mandarin pada lirik lagu SNH48 Album { /%
B89 A ) (bici de weilai). Data dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut: 1) mencocokkan
data hasil penyimakan dan pencatatatan, 2) membaca data berulang-ulang sambil mendengarkan lagunya
untuk menimbulkan kepekaan yang lebih dalam dari kajian yang di teliti; 3) menganalisis gaya bahasa
pada setiap bait lirik lagu dengan menggunakan teori yang telah digunakan, 4) menganalisis gaya, makna
serta fungsi gaya bahasa yang terkandung pada setiap lirik lagu dengan mengelompokkan menurut jenis
yang sesuai, 5) mendeskripsikan hasil analisis, dan 6) membuat simpulan. Hasil dari penelitian ini sebagai
berikut: 1) jenis gaya bahasa yang digunakan yaitu gaya bahasa biyu (F&™r), bini (b ), jiedai (45 X)),
kudzhang (%~ 3K), dui’ou (3F4%), fanfir (B £), dan fanwén (B_17]); 2) makna yang digunakan adalah
makna kontekstual dengan konteks situasi dan suasana. Gaya bahasa yang mendominasi atau sering
muncul adalah jenis gaya bahasa biyi (}t %7 ), makna yang mendominasi adalah makna kontektual
berdasarkan konteks suasana.

Kata Kunci: Gaya Bahasa, Makna, Lirik Lagu.

Abstract

The study aims to describe the type, meaning, and function of the language styles that occurred in
SNH48'S Album's song Lyrics /& &9 & s ) (bici de weilai). The type of language style used is a type
of language style in Mandarin that consists of biyi: (F& 1), bini (Yo 4), jiedai (4 4X), nian lian (36 3i%),
kudazhang (%-3K), shuangguan (S X), fang ci (17 19), fanyii (R %), wingi (¥ 8), dui'ou (31%), pdibi
(HER), céng di (i), dingzhén (TR &), huihudn (B 3R, duibi (3T }b), yingchén (WeAt), fanfi (B A),
shewen (3% 19)), fanwen (K 19)), tong gdan (i@ B ) and jingceé (% %), then contextual meaning. This
research is a descriptive research. This research used the theory of stylistics and a language style in
Mandarin. This research Data is a word, phrase and sentence that contains style, meaning and function of
a language style. The method of data collection used is a method of refer to the technique of Simak Bebas
Libat Cakap (SBLC) and the recording technique. In according with the research objectives, the results of
this study showed the language style, and meaning of language style in Mandarin in the song lyrics of
SNH48 Album & s &9 K ) (bici de weildi). The data is analyzed by the following steps: 1) match the
data of the results and the recording, 2) read the data repeatedly while listening the song to create deeper
sensitivity of the thorough research, 3) analyse The language style of each song's lyrics by using the
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theory that has been used, 4) analyzing the style, meaning and function of the language style contained in
each song's lyrics by grouping by corresponding type, 5) describing the results of the analysis, and 6)
make a conclusion. Results of this research as follows: 1) Type of language styles used are language
styles biyir (F&r), bini (Yo 40), jiedai (154X, kuazhang (5~ 7K), dui'ou (3H1%), fanfi (R £), and finwen
(& F); 2) The meaning used is the contextual meaning based on the situation, feeling, and people. A
dominating or frequent language style is a type of biyu (tb ") language style, which dominates the

meaning is the contextual meaning based on feeling.

Keywords: Language Style, Meaning, Song Lyrics.

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan faktor terpenting bagi kehidupan
manusia. Kridalaksana (2001: 5) berpendapat bahwa
bahasa merupakan sistem tanda bunyi yang disepakati
untuk dipergunakan oleh anggota kelompok masyarakat
tertentu  dalam bekerja sama, berkomunikasi, dan
mengidentifikasikan  diri. Menurut pakar bahasa
Mandarin, % 14 & (Hudng Boréng) dan B 5 % (Lido
Xudong) (2007: 1) bahasa merupakan produk dari
masyarakat, yang dihasilkan dengan munculnya
masyarakat, dan  berkembang  seiring = dengan
perkembangan masyarakat. Secara sederhana bahasa
sangat mempunyai peran penting dalam proses
komunikasi kehidupan manusia. Tanpa bahasa manusia
tidak akan bisa berkomunikasi dengan baik, dan manusia
akan mengalami kesulitan untuk melakukan kerjasama
dengan manusia lainya. Bahasa bukan hanya berfungsi
sebagai alat komunikasi, namun bahasa juga bisa
berfungsi untuk menciptakan karya seni yang dituangkan
dalam bentuk tulisan yang indah. Bahasa adalah salah
satu alat yang digunakan manusia untuk menyampaikan
ide, gagasan, serta pikiran kedalam bentuk lisan dan
tulisan. Bahasa digunakan sebagai alat seseorang dalam
berkomunikasi dengan orang lain. Penggunaan gaya
bahasa mencerminkan sifat dan karakter seseorang. Hal
ini dikarenakan dalam berbahasa tiap-tiap orang memiliki
kebebasan dalam menggunakan pilihan kata atau diksi
yang mengandung arti-arti sesuatu, sehingga maksud dari
penggunaan bahasa tersebut dapat tersampaikan kepada
orang lain. Penggunaan bahasa adalah sesuatu yang
penting pada ilmu sastra, karena bermacam karya sastra
lahir dari penggunaan bahasa yang kreatif dan imajinatif
oleh para sastrawan. Sudjiman (dalam Adilla, 2017: 1)
mengemukakan bahwa bahasa itu bersistem, maksudnya
bahasa adalah suatu keindahan yang terjadi dari satuan-
satuan yang lebih kecil, masing-masing saling
berhubungan secara khusus dan memiliki fungsi yang
khas pula.

Dalam sebuah karya sastra, selain bahasa
penggunaan gaya adalah sesuatu yang penting. Gaya
terkandung dalam semua teks, bukan bahasa tertentu,
bukan semata-mata teks sastra. Gaya adalah ciri-ciri,
standar bahasa, gaya adalah cara berekspresi. Meskipun
demikian, pada umumnya gaya dianggap sebagai istilah
khusus, semata-mata dibicarakan dan dengan demikian
dimanfaatkan dalam bidang tertentu, bidang akademis,
yaitu bahasa dan sastra. Bahasa dalam penyampaiannya
terkadang tidak langsung kepada arti atau maksud yang

sebenarnya. Melainkan menggunakan bahasa kiasan
sehingga memunculkan keindahan dan variasi dalam
bahasa tersebut. Hal itu disebut gaya bahasa (majas) atau
dalam linguistik disebut stilistika. Gaya bahasa dalam
karya sastra dapat dikaji melalui pilihan kata/diksi dan
bahasa kiasan sebagai bagian dari kajian stilistika yang
mengkaji gaya bahasa suatu karya sastra. Gaya bahasa
merupakan suatu cara penggunaan bahasa, baik secara
tulisan maupun lisan. Dengan cara mengungkapkan
pikiran melalui bahasa secara khas yang memperlihatkan
jiwa kepribadian penulis, Keraf (2004: 103). Berdasarkan
gagasan = tersebut dapat ~diketahui kondisi sosiologis
maupun keadaan psikologis dari seorang penulis. Yang
biasanya di pengaruhi lingkungan, tingkat pendidikan dan
sebagainya.

Genre sastra atau jenis sastra dapat dikelompokkan
menjadi dua kelompok yaitu sastra imajinatif dan
nonimajinatif. Dalam praktiknya sastra nonimajinatif
terdiri atas karya-karya yang berbentuk esai, kritik,
biografi, dan sejarah. Sedangkan untuk sastra imajinatif
terdiri atas karya-karya seperti prosa, fiksi (cerpen, novel,
atau roman), puisi, dan drama (komedi, drama tragedi,
dan melodrama) (Najid, 2009: 13-14).

Lirik lagu adalah suatu untaian kata-kata indah yang
memiliki makna tersendiri dan berbunyi, mempunyai
musik sebagai alunannya. Lirik lagu termasuk dalam
genre sastra karena lirik adalah karya sastra (puisi) yang
berisi curahan perasaan pribadi, susunan kata sebuah
nyanyian (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2008: 835).
Lirik merupakan bentuk sastra yang tidak berbeda dengan
puisi namun  disajikan dengan bentuk nyanyian, lirik
termasuk dalam genre sastra imanjinatif. Setiap lirik lagu
yang telah dibuat pasti memiliki tujuan tertentu yang
ingin  disampaikan  kepada masyarakat scbagai
pendengarnya. Lagu berisi barisan kata-kata yang
dirangkai secara baik dengan gaya bahasa yang menarik
oleh pengarang dan dibawakan dengan suara indah oleh
penyanyi (Adilla, 2017: 3). Banyaknya unsur puisi dan
lirik lagu yang sama, mengakibatkan lirik lagu juga dapat
disebut puisi bernada. Maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa lirik lagu dapat dianalisis menggunakan teori dan
metode yang sama dalam mengkaji puisi. Lagu
merupakan lingkup budaya terutama generasi muda saat
ini. Dalam lirik lagu, bahasa menjadi sarana untuk
melukiskan kehidupan batiniah melalui bahasa yang khas
dan puitis. Keindahan sebuah lirik lagu tidaklah terbatas
pada wujud lahiriah yang dapat kita lihat atau rasakan,
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tetapi juga keindahan yang merasuk ke alam bawah sadar
penikmatnya. Karena itulah peneliti memilih kalimat-
kalimat pada lirik lagu dalam album & #t. 89 K 8 (bici de
weilai) sebagai objek kajian penelitian karena lirik lagu
terdapat estetika gaya bahasa yang menarik dan fantastik,
juga merupakan album terlaris dan pertama Ido! Group
SNH48.

Idol Group SNH48 { Li#&w+ A\ ) kependekan
dari (Shanghai48) adalah grup idola terkenal asal
Tiongkok yang berbasis di Shanghai. Seperti Kebanyakan
Idol Group 48 lainnya, SNH48 juga memiliki konsep
"Idol yang dapat kamu temui". Theater mereka sendiri di
Shanghai, Tiongkok Para anggota generasi 1
diumumkan pada bulan Oktober 2012 SNH48
merupakan sister group dari AKB48 yang berdomisili di
Jepang. Mendapat sumber terpercaya yang tertulis pada
web internet  https://id.m.wikipedia.org/wiki/SNH48.
Pembentukan SNH48 diumumkan pada 21 April 2012 di
Pusat Ekspor Impor Internasional Shanghai Mart. SNH48
juga memiliki theater sendiri yang dibentuk pada awal
Oktober di Shanghai, Pada bulan Januari 2013, SNH48
memulai debutnya di acara "Give Me Power". Pada bulan
April idol group ini berpartisipasi dalam "Festival Musik
Strawberry Shanghai 2013". Pada bulan Juni, EP pertama
mereka, Heavy Rotation & /& 7% 4 , (wijin xudnzhudn)
dirilis, dan pada bulan yang sama, grup tersebut tampil di
luar negeri untuk pertama kalinya, di Singapore "Asia
Style Collection". Idol Group SNH48 { L5 vg+ A\ )
untuk pertama kalinya mengadakan konser di Guangzhou
dan berhasil dihadiri oleh 10.000 penonton pada bulan
November 2013, dan sekitar 18-28 Desember 2013
mereka melakukan Tur Nasional ke 5 kota besar di China.

Lirik lagu yang dituliskan sangat cocok untuk
menggambarkan beberapa masa percintaan atau budaya
pada kawula muda di China. Dengan mempelajari kajian
stilistika dalam penelitian ini, penulis maupun pembaca
dapat mengetahui dan memahami bagaimana keadaan
gejolak  percintaan, semangat, kesedihan, maupun
persahabatan anak muda China yang dijadikan sumber
ide dari penciptaan lirik tersebut dan juga sedikit
pengambilan dari lirik lagu sister group nya di Jepang.
Dalam menganalisis jenis gaya, makna, dan fungsi gaya
bahasa pada lirik lagu album #% 2t 69 K B (bici de wéildi),
peneliti menggunakan pendekatan ilmu stilistika. Karena
stilistika adalah ilmu yang khusus mempelajari gaya
bahasa. Teori gaya bahasa dari % 18 R (Hudng Boréng)
dan B A % (Liao Xudong) yang berjumlah 21 namun
hanya digunakan 10 dipilih untuk mendeskripsikan jenis-
jenis gaya bahasa yang muncul, kemudian selanjutnya
dianalisis menggunakan teori makna kontekstual dengan
jenis konteks situasi dan suasana. Sedangkan untuk
menganalisis fungsi gaya bahasa tersebut digunakan teori
fungsi dari % 18 R (Hudng Béréng) dan & F % (Lido
Xudong) yang berjumlah 9 fungsi gaya bahasa. Hal itu
menjadikan peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Gaya Bahasa pada Lirik Lagu Ido! Group
SNH48 ( Li# v+ ) dalam Album {443 &9 A )
(bici de weilai)”. Hal ini sesuai dengan tujuan dari
penelitian  ini, yaitu ingin  mengetahui  dan

mendeskripsikan jenis, serta makna gaya bahasa yang
terdapat pada lirik lagu Idol Group SNH48 { L& w3+
A dalam Album {#agkR) (bici de weildi).
Stilistika adalah ilmu yang menyelidiki bahasa serta
digunakan dalam karya sastra. Ratna (2014: 3)
menyatakan stilistika (s#ylistic) adalah ilmu tentang gaya.
Menurut Satoto (2012: 36) stilistika sebagai bidang
linguistik terapan, dalam pengertian 'extended adalah
cara untuk mengungkapkan teori dan metodologi
penganalisisan formal sebuah teks sastra. Stilistika bukan
merupakan ilmu baru karena dalam sejarah sastra (Barat)
sudah eksis bersamaan dengan munculnya karya-karya
sastra. Penggunaan bahasa yang khas sastra mampu
memberikan efek khusus selalu menarik perhatian orang
untuk  memberikan  penjelasan. Namun, dalam
perkembangannya  stilistika juga diterapkan pada
berbagai wacana bahasa selain sastra, hal itu disebabkan
bahasa sebagai  alat komunikasi yang dikreasikan
sedemikian rupa dapat memberi dampak yang signifikan.

Stilistika sudah mulai dikenal sejak ratusan
tahun yang lalu, kata stilistika secara etimologis berasal
dari bahasa Inggris yang dikenal dengan istilah stylistic.
Kata stylistic berasal dari dua kata, yaitu kata style dan
kata istic. Kata style berarti gaya sedangkan kata istic
berarti ilmu. Jadi kata stylistic dalam bahasa Inggrisnya
dapat diartikan sebagai [lmu Gaya (Gaya Bahasa). Gaya
dalam kaitannya ini tentu saja mengacu pada pemakaian
atau penggunaan bahasa dalam suatu karya sastra.
Analisis stilistika dijelaskan untuk menerangkan sesuatu
yang pada umumnya terhadap dunia kesastraan yakni
menerangkan hubungan antara bahasa dengan fungsi
artistik dari maknanya Wellek dan Warren (dalam
Sarjiyanto, 2004: 8).

Stilistika tidak hanya merupakan studi gaya
bahasa dalam kesusastraan saja, melainkan juga studi
gaya bahasa pada umumnya yang mana terdapat
penelitian khusus pada bahasa kesusastraan seperti
halnya yang dikemukakan oleh Sudjiman (1993: 52),
pengkajian stilistika mengkaji teks sastra secara rinci dan
sistematis, melibatkan prefensi penggunaan kata atau
struktur bahasa, mengamati antara hubungan pilihan itu
untuk mengidentifikasi ciri-ciri stilistik (stylistic feature)
yang membedakan pengarang, karya, tradisi, atau periode
lainnya.

Pendekatan stilistika kini sudah modern, Pendekatan
ini diperkaya dengan berbagai teori lain yang gayut
seperti kajian wacana (stilistika wacana), feminisime
(stilistika feminimisme), psikologi kognitif (stilistika
kognitif), dan lain-lain. Stilistika merupakan disiplin ilmu
yang membahas dan menganalisis gaya bahasa dalam
karya sastra. Penganalisisan lirik lagu bisa dilakukan
dengan pendekatan stilistika. Dengan demikian, stilistika
adalah ilmu pemanfaatan bahasa dalam karya sastra yang
tidak hanya meneliti penggunaan bahasa yang ada di
dalam karya sastra.

Gaya atau khususnya gaya bahasa dikenal dalam
retorika dengan istilah style. Kata style diturunkan dari
kata Latin stilus, yaitu semacam alat untuk menulis pada
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lempengan lilin. Keahlian menggunakan alat ini akan
mempengaruhi jelas tidaknya tulisan pada lempengan
tadi. Kelak pada waktu penekanan di titikberatkan pada
keahlian untuk menulis indah, maka style lalu berubah
menjadi kemampuan dan keahlian untuk menulis atau
mempergunakan  kata-kata secara indah. Karena
perkembangan itu, gaya bahasa atau style menjadi
masalah atau bagian dari diksi atau pilihan kata yang
mempersoalkan cocok tidaknya pemakaian kata, frasa
atau klausa tertentu untuk menghadapi situasi tertentu.
Sebab itu, persoalan gaya bahasa meliputi semua hirarki
kebahasaan.

Gaya dalam  kaidah  kebahasaan  bertujuan
menciptakan kesan terhadap lawan bicara atau pembaca.
Menurut Keraf (2010: 113), gaya bahasa adalah cara
mengungkapkan pikiran melalui bahasa secara khas yang
memperlihatkan jiwa dan keperibadian penulis. Gaya
bahasa memungkinkan kita dapat menilai pribadi, watak,
dan kemampuan seseorang yang mempergunakan bahasa
itu. Semakin baik gaya bahasanya, semakin baik pula
penilaian orang terhadapnya, semakin buruk gaya bahasa
seseorang, semakin buruk pula penilaian yang diberikan
padanya. Menurut arti pada buku 4 # 5 & FU (xidicixué
fafan) (1997: 71), Gaya bahasa adalah “ A1 /& K #1495
TRFAAEY, AARKBTHEGEMBLE, ARG
BE AR R MR TE. TR (rénmen
zai changqi de yiyadn jidoji guochéng zhong, zai bén
minzu ytiyan tédidn de jichu shang, wei tigdo yuydn
bidoda xiaoguo ér xingchéng de géshi hua de fangfd,
shouduan) yang artinya “Sebuah cara atau metode yang
terbentuk dari proses komunikasi bahasa manusia, demi
meningkatkan hasil penyampaian bahasa tersebut”.

Dengan demikian dari kedua uraian tersebut dapat
disimpulkan bahwa gaya bahasa adalah cara khas
seseorang menggunakan bahasa untuk mengungkapkan
gagasan dan emosinya schingga dalam penggunaan
bahasa tersebut menimbulkan konotasi dan nilai estetik
tertentu. Terdapat banyak teori bahasa oleh para ahli yang
telah diakui dunia, semakin bagus gaya bahasa seseorang
semakin baik kesan yang diberikan lawan bicara, berlaku
pula sebaliknya. Meskipun: demikian, ada sekumpulan
bentuk atau beberapa macam bentuk gaya bahasa yang
biasanya dipergunakan.

Gaya bahasa dapat ditinjau dari bermacam-macam
sudut pandang. Oleh sebab itu, sulit diperoleh kata
sepakat mengenai suatu pembagian yang bersifat
menyeluruh dan dapat diterima oleh semua pihak. Gaya
bahasa dapat dikelompokkan dalam berbagai cara.
Pembagian jenis-jenis gaya bahasa menurut para ahli
memiliki kemiripan antara ahli bahasa yang satu dengan
yang lainnya. Menurut % 14 %% (Hudng Boérong) dan & 5
% (Liao Xudong) dalam buku 2K & (xidndai hanyi)
diuraikan ada dua puluh satu macam gaya bahasa pada
bahasa Mandarin, yakni: ¥t % (biyir), Pt 4k (bini), £ X
(jiedai), #& & (nian lian), % 7k (kudzhang), X *
(shuangguan), 475 18)(fang cf), Bi& (fanyi), ¥ ¥ (wdngqii),

st A% (dui’ou), HE b (pdibi), & # (céng di), T £
(dingzhen), B 3 (huihudn), 3 Yo (duibi), ¥4 (yingcheén),
B H_(fanfi), 1% ) (shewen), R I9] (fanweén), 18 & (tong
gdn) dan % % (jingce). Sedangkan menurut Chén pada
buku 14 ## % & FU(xiticixué fafin) disebutkan bahwa ada
tiga puluh delapan gaya bahasa pada bahasa Mandarin.
Dapat dilihat, gaya bahasa pada bahasa Mandarin adalah
sangat banyak. Namun, karena keterbatasan dan
kemampuan peneliti terhadap gaya bahasa pada bahasa
Mandarin, dan juga hanya gaya bahasa tersebut yang
muncul pada lirik lagu SNH48 album 4% st 49 & 2 )
(bici de w¢eildi) maka peneliti hanya membatasi
pembahasan pada 10 jenis gaya bahasa saja, yaitu: gaya
bahasa b % (biyu), b 4k (bini), #& X (iedai), 5 7k
(kudzhang), 3L % (shuangguan), 3t 1% (dui’ou), 3+ b
(duibi), Bt 4t (vingchen), R & (fanfir), B 15 (fanwen).
Sepuluh jenis gaya bahasa tersebut adalah gaya bahasa
yang sering digunakan dalam proses belajar bahasa
Mandarin serta sering muncul di dalam lirik lagu /dol
Group SNH48, berikut adalah jenis gaya bahasanya.

Makna (pikiran atau referensi) adalah
hubungan antara lambang (simbol) dan acuan atau
referen. Hubungan antara lambang dan acuan bersifat
tidak langsung sedangkan hubungan antara lambang
dengan referensi dan referensi dengan acuan bersifat
langsung (Ogden dan Richards dalam Sudaryat, 2009:
13). Secara linguistik makna dipahami sebagai apa yang
diartikan atau dimaksudkan oleh kita. Jika seseorang
menafsirkan makna adalah sebuah lambang, berarti orang
tersebut memikirkan sebagaimana mestinya tentang
lambang tersebut; yakni sesuatu keinginan untuk
menghasilkan jawaban tertentu dengan kondisi-kondisi
tertentu (Stevenson dalam Pateda, 2001: 82). Veerhar
(Pateda, 2001: 96) mengemukakan istilah makna
gramatikal dan makna leksikal. Bloomfield (Pateda, 2001:
96) mengemukakan istilah makna sempit dan makna luas.
Pateda (2001: 97) merangkum beberapa istilah dari
pendapat ahli bahwa makna mempunyai; 1) makna
afektif; 2) makna ekstensi; 3) makna gereflekter; 4)
makna intensi; 5) makna kiasan; 6) makna kolokasi; 7)
makna konseptual; 8) makna konstruksi; 9) makna
kontekstual; 10) makna pusat; 11) makna stilistika; dan
12) makna tematis. Selanjutnya % 18 R (Hudng Boréng)
dan B A % (Liao Xudong) (2002: 208) menyatakan
bahwa gaya bahasa memiliki tiga makna, yakni: (1) gaya
bahasa merupakan teknik, cara, dan aturan dalam
menggunakan bahasa; (2) gaya bahasa pada saat
berbicara atau menulis karya sastra berfungsi untuk
mengatur tingkah laku bahasa, dikenal sebagai kegiatan
retoris; (3) gaya bahasa merupakan salah satu cara untuk
memperkuat ekspresi atau perasaan penulis pada hasil
karya sastra.

Jadi, dari beberapa makna yang telah dijelaskan
menurut beberapa ahli penelitian ini hanya menggunakan
jenis makna kontekstual yang di dalamnya masih terdapat
konteks lain. Karena pada dasarnya makna kontekstual
ini sama jika dibandingkan dengan makna denotatif dan
makna konotatif. Pemilihan makna tersebut bertujuan
agar penelitian ini lebih terfokus. Selain itu sesuai dengan
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isi lirik pada lagu-lagu SNH48 dan yang pasti untuk
mengupas pada rumusan masalah kedua yakni dengan
menjelaskan mengenai makna yang terkandung pada lirik
lagu SNH48.

Makna kontekstual adalah makna dari sebuah kata

yang penggunaannya bergantung konteks kalimat tertentu.

Kata tersebut memungkinkan mempunyai arti yang lain
jika digunakan pada kalimat yang lain pula. Menurut
Chaer (2004: 290), makna kontekstual adalah makna
sebuah leksem atau kata yang berada di dalam suatu
konteks. Makna kontekstual atau makna situasional ini
muncul akibat adanya hubungan antara ujaran dan
konteks (Pateda, 2010: 116). Sebuah konteks dapat
berbentuk dalam berbagai hal, yaitu konteks orangan,
situasi, tujuan, formal atau tidaknya pembicaraan,
suasana hati pendengar atau pembicara, waktu, tempat,
objek, kelengkapan alat bicara atau dengar, dan
kebahasaaan.

Konteks orangan memaksa pembicara untuk
mencari kata-kata yang maknanya dipahami oleh lawan
bicara sesuai dengan jenis kelamin, usia, latar belakang
sosial ekonomi, dan pendidikan. Konteks situasi
memaksa pembicara mencari kata yang makna nya
berkaitan dengan situasi. Misalnya situasi duka yang
akan memaksa orang untuk mencari kata yang maknanya
berkaitan dengan situasi tersebut. Orang akan
menggunakan kata yang maknanya ikut sedih atau
merasa kasihan, dan tidak akan memilih kata yang
maknanya menyinggung perasaaan orang  tersebut.
Misalnya dengan berkata, “Saya turut berduka cita atas
meninggalnya kaka anda”. Konteks tujuan, misalnya
tujuannya untuk meminta, maka orang akan mencari
kata-kata yang maknanya meminta. Misalnya, seorang
anak yang berkata “Saya minta kue”, pada kakak
perempuannya.

Lain halnya dengan jika tujuan yang muncul adalah
tujuan untuk meminta pendapat seseorang. Maka kata
yang digunakan pun akan berbeda. Selain bertujuan
untuk meminta, konteks tujuan yang muncul dapat
bertujuan untuk memerintah. Misalnya, guru yang
berkata, “Belajarlah lebih giat lagi” kepada muridnya.
Konteks formal atau tidaknya pembicaraan memaksa
orang harus mencari kata yang bermakna sesuai dengan
keformalan atau tidaknya pembicaraan. Konteks suasana
hati pembicara atau pendengar turut mempengaruhi kata
yang berakibat pada makna. Misalnya suasana hati yang
jengkel akan memungkinkan kata-kata yang juga
bermakna jengkel. Konteks waktu, misalnya waktu akan
tidur atau ketika akan makan malam. Konteks tempat,
mislanya di pasar atau di rumah, semuanya akan
mempengaruhi kata yang digunakan atau mempengaruhi
makna yang digunakan. Konteks objek yang mengacu
kepada fokus pembicaraan juga akan turut mempengaruhi
makna kata yang digunakan. Misalnya fokus
pembicaraan adalah masalah ekonomi, orang-orang akan
mencari kata yang maknanya berkaitan dengan ekonomi.
Konteks kelengkapan alat bicara atau dengar, misalnya

pada orang yang tidak bisa melafalkan kata fumpul,
“pensil itu tumpul”. Kata tumpul
dilafalkan fumpu, akibatnya lawan bicara tidak mengerti
isi kalimat tersebut, sebab makna kata tumpu tidak bisa
dipahami. Sedangkan yang terakhir adalah konteks
kebahasaan berhubungan dengan kaidah bahasa yang
digunakan Pateda, 2010: 116). namun dalam penelitian
ini hanya dibatasi pada konteks yang berbentuk situasi
dan suasana, agar pembahasan penelitian ini tidak meluas.

dalam kalimat

METODE

Jenis pendekatan yang digunakan oleh peneliti
adalah pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan
untuk memperjelas dan mendeskripsikan pemahaman
mengenai gaya bahasa lirik lagu dalam album # #t &9 K
S (bici de wéildi). Metode adalah cara yang digunakan
seorang peneliti dalam usaha memecahkan masalah yang
diteliti  (Siswantoro, 2010: 55). Metode deskriptif
kualitatif merupakan metode yang datanya dijabarkan
bukan dalam bentuk angka melainkan dalam bentuk kata-
kata atau gambar (Moelong, 2006: 4). Peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif karena penelitian ini
menyajikan data dan analisis yang berupa kata-kata dan
kalimat yang dianalisis berdasarkan bentuk yang
sebenarnya = tanpa melepas konteks data yang
melingkupinya  dengan = pemaknaan  berdasarkan
interpretasi penulis terhadap kata-kata yang mengandung
gaya bahasa. Pendekatan dalam penelitian ini adalah
pendekatan stilistika. Pendekatan ini digunakan karena
sesuai dengan objek penelitian yang akan dilakukan,
yaitu jenis, makna, dan fungsi pada kumpulan lirik lagu
dengan menggunakan kajian stilitika. Data penelitian
adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik
perhatian suatu penelitian (Arikunto, 2010: 161). Data
pada penelitian ini merupakan data deskriptif yang juga
sebagai obyek penelitian ini adalah kata, frasa, atau
kalimat yang berupa jenis gaya, makna, dan fungsi gaya
bahasa yang terdapat pada lirik lagu SNH48 dalam album
M B 89 K SR (bici de wéildi). Adapun sumber data dalam
penelitian ini- adalah 10 lagu dalam album /% #t 89 K sk
(bici de weilai), lirik lagu yang akan dibahas dalam
penelitian ini yaitu : 48 o7 & 89 & (qingting wo de ai)
Dengarkanlah Cintaku, # iZ 69 /& 5 (ydoyudn de bi'an)
So Long!, # ¢4 & (yinghua shiigian) Bunga Sakura, %
@ Z W (shéngming zhi féng) Hembusan Angin
Kehidupan, #| % % 4% (jichdng niishén) Dewi Theater,
TR A% & (wiijin xudnzhudn) Heavy Rotation, % i # 5
(méili shijié) Keindahan Dunia, % ¥ N § (feixidng
rushou) Flying Get, & Z ¥, (jiliv zhi zhan) Sungai, &
B 5 K (mdweéi yi fa quan) Ponytail to Shushu.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode SBLC (Simak Bebas Libat
Cakap) dan teknik catat. Menurut Arikunto (2010: 265),
teknik pengumpulan data ialah suatu usaha sadar untuk
mengumpulkan data yang dilakukan secara sistematis dan
berstandart. Teknik Simak Bebas Libat Cakap (SBLC)
adalah teknik pengumpulan data dengan mengamati
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penggunaan bahasa dari informannya. Peneliti tidak
terlibat dalam peristiwa penuturan yang bahasanya
sedang diteliti. Peneliti tidak berperan untuk menentukan
dan pemunculan calon data (Mahsun, 2006: 91). Teknik
tersebut digunakan dalam penelitian ini karena peneliti
tidak terlibat secara langsung dalam menentukan
pembentukan dan pemunculan calon data. Kedudukan
peneliti dalam penelitian kualitatif adalah sebagai
perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis,
penafsir data, dan sebagai pelapor hasil penelitiannya
(Moleong, 2010: 121). Jadi, instrumen pengumpulan data
pada penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan
kemampuan dan pengetahuan tentang gaya bahasa
disertai tabel data. Penggunaan tabel data ini
memungkinkan peneliti bekerja secara sistematis karena
memudahkan dalam mengklasifikasi dan pengecekan
data. Penelitian ini akan mengkaji tiga permasalahan,
yaitu mengenai gaya bahasa, makna dan fungsi
penggunaan gaya bahasa pada lirik lagu. Gaya bahasa
dianalisis menggunakan analisis  deskriptif kualitatif.
Teknik deskriptif adalah teknik yang dilakukan dengan
cara penjabaran rumusan masalah yang tercipta. Peneliti
menganalisis data sesuai kajian teori yang digunakan.
Analisis data merupakan proses untuk pengorganisasian
data dalam rangka mendapatkan pola-pola atau bentuk-
bentuk keteraturan lainnya dalam sebuah penelitian.
Teknik analisis data yang dilakukan oleh penulis adalah
sebagai berikut:

1) Mencocokkan  data  hasil  penyimakan  dan
pencatatatan,hal ini di lakukan untuk memastikan tidak
akan munculnya kesalahan pribadi (humman error), 2)
Membaca data berulang-ulang sambil mendengarkan
lagunya untuk menimbulkan kepekaan yang lebih dalam
dari kajian yang di teliti, 3) Menganalisis gaya bahasa
pada setiap bait lirik lagu dengan mengelompokkan
menurut jenis yang sesuai, 4) Menganalisis makna yang
terkandung pada setiap lirik lagu, 5) Menganalisis fungsi
gaya bahasa yang terdapat pada setiap lirik lagu, 6)
Mendeskripsikan hasil analisis, dan 7) Membuat
simpulan. Berikut ini contoh identifikasi data dan analisis
gaya bahasa dalam lirik lagu SNH48 pada album 4% 3t 9

K R (bici de weildi) pada tabel dibawah ini.

Tabel 1. Indikasi Gaya Bahasa lirik lagu dalam album
A& e B9 KR (bicl de weilai)

1. | Gaya 1233 RSP R4 | Di
Bahasa i2d dalam
1R O A — %A | hatimu
(bini) FLALAy K A=E | juga

& Ada
sungai
(zai ni xin zhong yé mengalir
shi ru ci, you yi Suneai
tido hé lii liii ting, | O""8
héliti de hanshui hé | Keringat
léishui.) dan air
mata

2. | Gaya v | — & 4 A % i 49 | Pohon
Bahasa B3t sakura
K yang
(kudzhan (i ké lingrén terasa
g) nanguo de yinghua | menyedi

shil.) hkan

No Jenis Kode Lirik Arti
gaya lagu
bahasa

Penggunaan kode JZ merupakan singkatan dari
lagu jiliv zhi zhan . Kemudian penggunaan kode 33
merupakan singkatan dari baris lagu ke-33

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, penulis memaparkan hasil dan
pembahasan mengenai penelitian tentang “Gaya Bahasa
Lirik Lagu SNH48 dalam Album { 4% st &9 & 5% ) (bici
de weilai)”. Penulis membahas gaya bahasa yang terdapat
pada 10 buah lagu Idol Group SNH48, makna dan juga
fungsi yang terkandung di dalam gaya bahasa 10 lagu
tersebut. Hasil dan pembahasan dijelaskan sebagai
berikut.

Pada sub bab hasil penelitian terhadap analisis gaya
bahasa pada lirik lagu SNH48, penulis memaparkan hasil
penelitian berdasarkan rumusan masalah yang pertama
yaitu bagaimana jenis gaya bahasa yang terdapat di
dalam lirik lagu SNH48. Menurut Muljana (dalam
Pradopo, 2010: 93), gaya bahasa adalah susunan
perkataan yang terjadi karena perasaan yang timbul atau
hidup dalam hati penulis, yang menimbulkan suatu
perasaan tertentu dalam hati pembaca. telah disebutkan
mengenai hasil penelian bagaimana gaya bahasa dalam
lirik lagu SNH48 album /& st 49 AR ) (bici de weildi).
Peneliti menggunakan teori gaya bahasa dalam Bahasa
Mandarin yang terdiri dari 21 gaya bahasa, namun karena
keterbatasan  peneliti,  akhirnya  peneliti  hanya
menggunakan 10 jenis gaya bahasa saja. Dalam hal ini
telah ditemukan tujuh (7) gaya bahasa yang digunakan
pada lirik lagu SNH48 album 4% st 89 A &) (bici de

weilai). Ketujuh gaya bahasa tersebut yakni biyi (Ft ™),
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bini (Y& 1), jiedai (15 X)), kudzhang (%~ 3K), dui’ou (3+
%), fanfie (B &), fanwen (B ). Ada sekitar empat
puluh empat (44) data yang ditemukan, dapat dilihat
bahwa terdapat gaya bahasa biyu (tt %7 ) ada 13 data,
gaya bahasa bini (b #4) ada 8 data, gaya bahasa jiédai
(45 4X) ada 10 data, gaya bahasa kudzhang (%7K ) ada 5
data, gaya bahasa dui’ou (371%) ada 1 data, gaya bahasa
fanfir (B £.) ada 2 data, dan gaya bahasa fanwen (K 9])
juga ada 2 data.

Gaya bahasa yang sering muncul adalah gaya bahasa
biyi (b "), sedangkan gaya bahasa yang paling jarang
muncul adalah gaya bahasa dui’éu (*+1%). Adapun alasan
mengapa gaya bahasa biyi (Fb ) paling banyak muncul
pada lirik lagu SNH48, karena berdasarkan pendapat 3%
18 %R (Hudng Borong) dan B /> % (Lido Xudong) dalam
buku FLARR & (xiandai hanyit) (2002: 240), “rb#r £ B
ABAR GG F A K F A S H LY 2 (biva shi yong
xiangsi de shiwu qu midohui shiwu huozhé shuoming
daoli) yang artinya “Biyn ‘adalah gaya Dbahasa
perbandingan yang memanfaatkan kemiripan dua benda
atau hal untuk melukiskan benda atau hal lain ataupun
menjelaskan suatu ide”. Album (& 49 KR ) (bici de
weilai) banyak mengisahkan kesedihan, semangat, dan
juga percintaan. Pengarang banyak menggunakan gaya
bahasa biyt ( & % ) dalam lirik lagunya, karena
pengarang ingin menunjukkan pada pembaca dan
pendengar bahwa lagu-lagu tersebut penuh dengan
pengimajinasian dan khayalan terhadap suatu hal. Dalam
hal ini data-data gaya bahasa yang telah dianalisis sudah
sesuai, bahwa untuk menyampaikan gagasan pengarang
kepada pembaca dan pendengar, pengarang lebih banyak
memilih menggunakan gaya bahasa biyi (FL™r).

Hasil analisis deskriptif mengenai bagaimana makna
yang terkandung dalam lirik lagu SNH48 album {7 3t
89 A R) (bici de wéildi) seperti pada sub bab 4.1.2 yang
telah dipaparkan mengenai hasil penelitian tentang
makna. Makna yang digunakan adalah makna kontekstual
berdasarkan makna konteks yang berwujud konteks
situasi, suasana, dan orangan. Dari konteks situasi, sub
makna kontekstual yang muncul adalah situasi sedih dan
situasi senang. Sedangkan dari konteks suasana yang
muncul adalah suasana hati, dan konteks orangan. Makna
kontekstual berdasarkan situasi ditemukan berjumlah 13
data dengan uraian konteks situasi sedih 7 data dan
situasi senang 6 data, sedangkan makna kontekstual
berdasarkan suasana berjumlah 10 data, dan makna
kontekstual berdasarkan orangan 1 data. Dari ke 24 data
yang sudah diperoleh makna kontektual berdasarkan
suasana tersebut lah yang membuktikan bahwa
pengarang mengatur dan mengubah lirik sedemikian rupa
makna yang digunakan untuk membuat dan
menimbulkan ciri khas tertentu.

Adapun alasan mengapa pengarang lagu membuat

dan mengatur sedemikian rupa dengan lebih memilih
makna kontekstual berdasarkan suasana dibandingkan
dengan makna dan orangan yakni,
mempermudah pembaca dan pendengar memahami

situasi untuk

maksud dari masing-masing kalimat pada lirik lagu.
Namun, pengarang juga tidak lupa menambahkan kata
yang mengandung suasana hati dalam karya-karyanya
yang dibuktikan dengan pemerolehan analisis data yaitu
sebanyak 10 data. Hal itu juga yang membuat pengarang
lagu juga ingin memberikan sedikit sentuhan keindahan
dalam karyanya. Menurut Pateda (2010:116), “Makna
kontekstual atau situasional adalah makna yang muncul
sebagai akibat hubungan antara ujaran dan konteks.
Dalam hal ini pengarang atau penulis ingin memberikan
makna tambahan sebagai bentuk ekspresi yang dirasakan.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan beberapa hasil paparan dimuka, dapat
disimpulkan sebagai berikut,

Pertama, berdasarkan gaya bahasa dalam bahasa
Mandarin terdapat gaya bahasa biyu (&), bini (FL44),
jiedai (#54X), kuazhang (53K ), dui’ou (31%), fanfic (A
£), fanwen (B I7]). Gaya bahasa biyu (Ft %) yang paling
dominan pada lirik lagu tersebut. Dapat diketahui bahwa
penggunaan gaya bahasa dalam lirik lagu SNH48 { L%
W+ A\ ) (shanghai si shi ba) dalam Album /& st 89 &
S ) (bici de weildi) memiliki gaya bahasa yang unik
serta ciri khas pemilihan gaya bahasa yang condong pada
gaya bahasa biyn (b ") sehingga membuat pendengar

lebih paham dalam memahami apa yang ingin
disampaikan oleh pengarang.
Kedua, berdasarkan makna yang terkandung

terdapat makna kontekstual berdasarkan situasi, suasana,
dan juga orangan. Penggunaan makna kontekstual
berdasarkan suasana menjadi makna yang lebih dominan
pada lirik lagu tersebut. Sudah bisa diketahui bahwa
makna yang terkandung dalam lirik lagu SNH48 { L&
W+ A\ ) (shanghai si shi ba) dalam Album /% &9 &
) (bici de weéilai) membuat pengungkapan maksud
menjadi jelas, dan lebih menarik. Makna kontekstual
tersebut dapat diketahui dari penanda yang muncul dalam
kalimat. Penanda itu berupa konteks yang dapat dilihat
berdasarkan situasi, suasana, dan orangan.

Saran
Beberapa saran berikut dapat digunakan menjadi

bahan masukan yang bermanfaat bagi pihak-pihak
sebagai berikut.

Pertama, berkaitan dengan pelajaran Bahasa
Mandarin, hendaknya penelitian tentang lagu-lagu

SNH48 ini bisa dijadikan referensi pengenalan lagu
modern terhadap mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa
Mandarin Unesa, karena lagu-lagu pada Album § /% . 49
A R Y (bici de weéildi) berasal dari pengalihan bahasa
yang dinyanyikan sesuai dengan gaya modern saat ini.
Kedua, berkaitan dengan peneliti yang akan meneliti
lebih lanjut lagu-lagu SNH48 { _E#% w9+ ) (shanghii
si shi ba) dalam Album /& sk &9 K ) (bici de weéildi),
lagu-lagu ini terkenal akan lirik lagu, alunan yang
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dibawakan, dan pemilihan tema lagu yang berbeda-beda
yang merakyat dan juga menceritakan balada romantis.
Lagu-lagu tersebut dapat diteliti dari sisi kebahasaannya,
ekspresi dari lagu, citraan, makna kata, dan lain-lain.
Lirik-lirik lagu SNH48 { _E# w9+ ) (shanghii si shi
ba) banyak menggunakan kata kiasan yang memberikan
ke-khasan tersendiri bagi penikmat musiknya.

Ketiga, penelitian tentang lirik lagu SNH48 { L i w
+ ) (shanghi si shi ba) Album 43t 89 K3 ) (bici
de weilai) juga bisa diteliti dari prespektif lain selain
stilistika, seperti semiotika dan lain-lain. Penelitian ini
dapat dijadikan perbandingan yang unik dan menarik,
sehingga dapat menambah wawasan tentang karya sastra
terutama lirik lagu dalam bahasa Mandarin.
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